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Abstract: The purpose of this research are: (1) to improve listening skill through the application of Problem 
Based Learning (PBL) model in the fifth grade students of State Primary School 1 Cangkreplor Purworejo at 
2015/2016 academic year, and (2) to describe the result of application Problem Based Learning (PBL) model to 
improve the listening skill of fifth grade studenst in State Primary School 1 Cangkreplor Purworejo at 2015/2016 
academic year.  The kind of this research is classroom action research with three cycles. Each cycle consist of 
four stages they are planning, action, observation, and reflection. The subject of this research is fifth grade 
teacher and student of State Primary School 1 Cangkreplor Purworejo which consist of 34 students. The data 
collecting techniques are test, interview, observation, and document. The data analysis technique is interactive 
analysis model which consist of four component, they are data collection, data reduction, data display, and 
conclusion drawing or verification. The data validity techniques are content validity and triangulation. The 
conclusion of this research is the application of Problem Based Learning (PBL) model can improve listening 
skills on the fifth grade students of State Primary School 1 Cangkreplor Purworejo at 2015/2016 academic year. 
The application Prblem Based Learning (PBL) model encourage students to be more active in the teaching-
learning process and the teacher more creative in developing the model of teaching learning process so it can 
create an active and pleasant situation in the teaching-learning process. 
  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa SD Negeri 1 
Cangkreplor Purworejo tahun ajaran 2015/2016, dan (2) untuk mendeskripsikan hasil penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa kelas V SDN I Cangkreplor 
Purworejo tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa dan guru kelas V SD Negeri 1 Cangkreplor 
dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang terdiri 
dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan nilai keterampilan menyimak pada siswa kelas V SD Negeri 1 Cangkreplor Purworejo 2015/2016. 
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan guru lebih kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran yang digunakan sehingga dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
  
Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Menyimak 
Keterampilan berbahasa dalam kuriku-
lum di sekolah mencakup empat aspek kete-
rampilan yaitu keterampilan menyimak, kete-
rampilan berbicara, keterampilan membaca 
dan keterampilan menulis. Keempat keteram-
pilan tersebut saling berkaitan erat satu sama 
lain. Menurut Tarigan (2008: 2), dalam mem-
peroleh keterampilan berbahasa, mula-mula 
menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesu-
dah itu membaca dan menulis. Oleh karena 
itu, keterampilan menyimak penting untuk 
mendukung keterampilan berbahasa yang 
lain.   
Menurut Slamet & Sadhono (2012: 19), 
menyimak merupakan suatu proses yang 
mencakup kegiatan mendengarkan, mengi-
dentifikasi, menginterpretasi bunyi bahasa 
kemudian menilai hasil interpretasi makna 
dan menanggapi pesan yang tersirat di dalam 
wahana bahasa tersebut. Dari pendapat terse-
but dapat diketahui bahwa menyimak tidak 
hanya sekedar memahami pesan yang dide-
ngarkan, melainkan juga melibatkan proses 
memaknai dan menanggapi pesan yang tersi-
rat dalam bahan simakan.  
Menyimak bertujuan untuk menghibur 
pendengarnya (aesthetic listening), menda-
patkan informasi (efferent listening), dan 
mengevaluasi pesan yang diterimanya menu-
rut kriteria yang dimiliki pendengar (critical 
listening), Andayani (2009: 6). Menurut 
Abidin (2013: 98) pembelajaran menyimak 
di SD selama ini masih jauh dari kondisi 
yang diharapkan. Kekurangtepatan tersebut 
 
 
 
di antaranya: 1) pembelajaran menyimak 
hanya dilakukan untuk menjawab pertanyaan, 
2) pembelajaran menyimak dilakukan seba-
gaimana layaknya pembelajaran membaca, 3) 
pengukuran kemampuan membaca masih 
bersifat bias sebab guru menggunakan bahan 
simakan yang terlebih dahulu dibaca siswa, 
dan 4) pembelajaran menyimak tidak dia-
rahkan pada pengembangan karakter siswa.  
Permasalahan tentang menyimak juga 
terjadi di kelas V SD Negeri 1 Cangkreplor 
Purworejo tahun ajaran 2015/2016. Berdasar-
kan hasil wawancara peneliti dengan guru 
kelas V SD Negeri 1 Cangkreplor Purworejo 
tahun ajaran 2015/2016 diketahui bahwa ke-
terampilan menyimak siswa kelas V SD Ne-
geri 1 Cangkreplor Purworejo tahun ajaran 
2015/2016 masih rendah. Guru menjelaskan 
bahwa masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahan simakan 
terutama bila bacaannya terlalu panjang. Se-
lain itu siswa juga masih kesulitan dalam 
menceritakan kembali dan menanggapi ba-
han simakan. Setelah dilakukan tes awal pada 
34 siswa kelas V SDN 1 Cangkreplor Pur-
worejo diperoleh rata-rata hasil tes kete-
rampilan 63,2. Berdasarkan hasil tes awal 
tersebut didapati siswa yang mencapai KKM 
(70) sebanyak 8 siswa atau sebesar 23,5%, 
sedangkan siswa yang belum tuntas atau 
belum mencapai KKM sebanyak 26 siswa 
atau sebesar 76,5%. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa keterampilan menyimak siswa 
kelas V SDN 1 Cangkreplor Purworejo tahun 
ajaran 2015/2016 masih rendah.  Berdasar-
kan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
terhadap pembelajaran menyimak di kelas V 
SDN 1 Cangkreplor Purworejo tahun ajaran 
2015/2016 juga didapati bahwa pembelajaran 
menyimak masih cenderung berpusat pada 
guru dan siswa belum dilibatkan secara aktif 
dalam pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka perlu adanya upaya untuk meningkat-
kan keterampilan menyimak siswa kelas V 
SD N 1 Cangkreplor Purworejo tahun ajaran 
2015/2016. Salah satu upaya yang dilakukan 
guru adalah dengan menerapkan model pem-
belajaran yang dapat meningkatkan keteram-
pilan menyimak siswa serta mendorong sis-
wa dalam berpartisipasi aktif dalam pembela-
jaran.  
Model pembelajaran merupakan suatu 
pola yang digunakan oleh pendidik sebagai 
pedoman dalam merencanakan proses pem-
belajaran. Menurut Hanafiah & Suhana 
(2012: 41) model pembelajaran merupakan 
salah satu pendekatan dalam rangka mensi-
asati perubahan perilaku peserta didik secara 
adaptif maupun generatif. Berdasarkan pen-
jelasan tersebut melalui penerapan model 
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan dan aktivitas sis-
wa dalam mengikuti pembelajaran. Model 
pembelajaran yang inovatif akan membuat 
siswa aktif dan tidak cepat bosan dalam pro-
ses pembelajaran sehingga hasil pembelajar-
an juga akan meningkat.  
Salah satu model pembelajaran inovatif 
adalah model Problem Based Learning 
(PBL). Problem Based Learning (PBL) me-
rupakan model pembelajaran yang menyaji-
kan suatu permasalahan berdasarkan situasi 
nyata yang terkait dalam kegiatan sehari-hari 
siswa. Problem Based Learning (PBL) disu-
sun berdasarkan situasi nyata yang menying-
kirkan jawaban sederhana dan mengundang 
solusi-solusi yang bersaing (Arends, 2013: 
101).  
Karakteristik model Problem Based 
Learning (PBL) menurut Sani (2014: 133-
134), yakni: 1) Belajar dimulai dengan meng-
kaji permasalahan, 2) Permasalahan berbasis 
pada situasi nyata yang kompleks. 3) Siswa 
bekerja berkelompok, 4) Beberapa informasi 
yang dibutuhkan untuk permasalahan tidak 
diberikan, 5) Siswa mengidentifikasi, mene-
mukan, dan menggunakan sumber daya yang 
sesuai, 6) Belajar secara aktif, terintegrasi, 
kumulatif, dan terhubung.  
Tahapan-tahapan model Problem Ba-
sed Learning (PBL) menurut Huda (2014: 
272-273) antara lain sebagai berikut: 1) Sis-
wa disajikan suatu masalah, 2) Siswa men-
diskusikan masalah dalam tutorial PBL da-
lam sebuah kelompok kecil, 3) Siswa terlibat 
dalam studi independen untuk menyelesaikan 
masalah di luar bimbingan guru, 4) Siswa 
kembali pada tutorial PBL, lalu saling sha-
ring informasi, melalui peer teaching atau 
cooperative learning atas masalah tertentu, 
5) Siswa menyajikan solusi atas masalah, dan 
6) Siswa me-review apa yang mereka pelajari 
selama proses pengerjaan selama ini. Semua 
 
 
 
yang berpartisipasi dalam proses tersebut ter-
libat dalam review pribadi atas konstribu-
sinya terhadap proses tersebut. 
Menurut Shoimin (2014: 132), kele-
bihan model Problem Based Learning (PBL) 
yaitu:  1) Siswa didorong untuk memiliki ke-
mampuan memecahkan masalah dalam situa-
si nyata, 2) Siswa memiliki kemampuan 
membangun pengetahuannya sendiri melalui 
aktivitas belajar, 3) Pembelajaran berfokus 
pada masalah sehingga materi yang tidak ada 
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh sis-
wa. Hal ini mengurangi beban siswa dengan 
menghafal atau menyimpan informasi, 4) 
Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui 
kerja kelompok, 5) Siswa terbiasa menggu-
nakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 
perpustakaan, internet, wawancara, dan ob-
servasi, 6) Siswa memiliki kemampuan me-
nilai kemajuan belajarnya sendiri, 7) Siswa 
memiliki kemampuan untuk melakukan ko-
munikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau 
presentasi hasil pekerjaan mereka, 8) Kesu-
litan belajar siswa secara individual dapat di-
atasi melalui kerja kelompok dalam bentuk 
peer teaching.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ter-
tarik untuk melakukan penelitian dengan ju-
dul “Peningkatan Keterampilan Menyimak 
melalui Penerapan Model Problem Based 
Learning (PBL) pada Siswa Kelas V SD 
Negeri 1 Cangkreplor Purworejo Tahun Ajar-
an 2015/2016”.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan hasil penerapan model Pro-
blem Based Learning (PBL) dalam mening-
katkan keterampilan menyimak pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Cangkreplor Purworejo 
tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dia-
sumsikan bahwa melalui penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dapat me-
ningkatkan keterampilan menyimak pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Cangkreplor Pur-
worejo tahun ajaran 2015/ 2016 dan dapat 
mendorong siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, membuat guru lebih kreatif 
dalam mengembangkan model pembelajaran 
yang digunakan sehingga tercipta suasana 
pembelajaran yang efektif dan menyenang-
kan. 
 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan di pada siswa kelas V SDN 1 
Cangkreplor tahun ajaran 2015/2016. Lokasi 
sekolah berada di Kelurahan Cangkreplor, 
Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo, 
Jawa Tengah. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas V SDN 1 Cangkreplor 
tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 
34 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 
yaitu antara bulan Januari sampai Juli 2016. 
Penelitian tindakan kelas ini adalah 
proses pengkajian masalah pembelajaran di 
dalam kelas melalui refleksi diri dengan 
maksud untuk memperbaiki kualitas proses 
dan hasil pembelajaran melalui pemberian 
suatu tindakan tertentu. Prosedur penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga si-
klus dengan dua pertemuan di setiap siklus-
nya. Kegiatan pokok dalam penelitian ini a-
dalah perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini adalah teknik tes, wawancara, ob-
servasi, dan dokumentasi.  
Teknik validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
triangulasi. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif, yang ter-
diri dari empat komponen yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan pena-
rikan kesimpulan atau verifikasi. 
 
HASIL 
Berdarkan hasil observasi serta  wa-
wancara guru kelas V SDN 1 Cangkreplor ta-
hun ajaran 2015/2016 diketahui bahwa pem-
belajaran bahasa Indonesia khususnya me-
nyimak masih cenderung menggunakan mo-
del pembelajaran konvensional. Hal ini me-
nyebabkan siswa kurang tertarik dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan hasil ke-
terampilan menyimak siswa kelas V SDN 1 
Cangkreplor tahun ajaran 2015/2016 rendah. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil tes awal 
keterampilan menyimak siswa kelas V SD 
Negeri 1 Cangkreplor tahun ajaran 2015/ 
2016 menunjukkan bahwa 26 dari 34 siswa 
atau 76,5% siswa belum tuntas atau belum 
mencapai KKM (≥70), sedangkan yang tun-
tas adalah 8 atau 23,5%. Hal tersebut menun-
 
 
 
jukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
belum mencapai KKM yang diharapkan. 
Kurangnya pencapaian kompetensi tersebut 
dapat dilihat melalui Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Menyimak pa-
da Pratindakan 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
Keterangan 
50 – 54 4 11,8 Belum Tuntas 
55 – 59 8 23,5  BelumTuntas 
60 – 64 8 23,5  Belum Tuntas 
65 – 69 6 17,6  Belum Tuntas 
70 – 74 6 17,6  Tuntas 
75 – 79 2 5,9 Tuntas  
Jumlah 34 100 %  
Nilai rata-rata  = 63,2 
Siswa tuntas  = 8  = 23,5% 
Siswa tidak tuntas = 26  = 76,5% 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa sebelum dilaksanakan tindakan dida-
pati bahwa rata-rata keterampilan menyimak 
siswa yaitu 63,2. Siswa yang mencapai KKM 
70 sebanyak 8 siswa (23,5%), sedangkan 26 
siswa (76,5%) belum mencapai KKM. Hal 
ini menunjukkan bahwa pencapaian kompe-
tensi tentang keterampilan menyimak siswa 
masih rendah. Oleh karenanya, guru mela-
kukan tindakan untuk meningkatkam kete-
rampilan menyimak siswa melalui penerapan 
model Problem Based Learning (PBL).  
Penerapan model pembelajaran menyi-
mak melalui penerapan model Problem Ba-
sed Learning (PBL) pada siklus I menun-
jukkan adanya peningkatan. Peningkatan ter-
sebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.  
 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Menyimak pa-
da Siklus I 
Interval 
Nilai 
Frekuensi  
(fi) 
Presentase 
(%) 
Keterangan 
52 – 57  3 8,8 Tidak Tuntas 
58 – 63 2 5,9 Tidak Tuntas 
64 – 69 10 29,4 Tidak Tuntas 
70 – 75  9 26,5 Tuntas 
76 – 81  7 20,6 Tuntas 
82 – 87  2 5,9 Tuntas 
88 – 93  1 2,9 Tuntas 
Jumlah  34  100%  
Nilai rata-rata  = 71,5 
Siswa tuntas   = 19  = 55,9% 
Siswa tidak tuntas = 16  = 44,1% 
  
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
adanya peningkatan keterampilan menyimak 
siswa pada siklus I. Pada siklus I menun-
jukkan bahwa siswa yang mencapai KKM  
70 sebanyak 19 siswa (55,9%) dan siswa 
yang masih di bawah KKM sebanyak 16 sis-
wa (44,1%) dengan nilai rata-rata kelas 71,5. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah ≥ 90% dari 34 siswa tuntas atau 
mencapai KKM 70. Dengan demikian, perlu 
direfleksi dan dilanjutkan pada siklus II. 
Adapun hasil penelitian pada siklus II dapat 
dilihat melalui Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Menyimak pa-
da Siklus II 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Presentase 
(%) 
Keterangan 
58 – 63 2 5,9 Tidak Tuntas 
64 – 69 5 14,7 Tidak Tuntas 
70 – 75  6 17,6 Tuntas 
76 – 81  11 32,4 Tuntas 
82 – 87  7 20,6 Tuntas 
88 – 93  3 8,8 Tuntas 
Jumlah  34  100%  
Nilai rata-rata  = 76,9 
Siswa tuntas   = 27  = 79,49% 
Siswa tidak tuntas = 7  = 20,6% 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui 
bahwa adanya peningkatan hasil keteram-
pilan menyimak pada siklus II. Pada siklus II 
menunjukkan bahwa siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 27 siswa (79,4%), sedangkan 
siswa yang belum tuntas mencapai 20,6% 
atau sebanyak 7 siswa.  
Indikator kinerja pada penelitian ini 
pada siklus ini belum tercapai, sehingga perlu 
direfleksi dan dilanjutkan pada siklus III. 
Adapun hasil penelitian pada siklus III dapat 
dilihat melalui Tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Nilai Keterampilan Menyimak pa-
da Siklus III 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Presentase 
(%) 
Keterangan 
63 – 69 1 2,9 Tidak Tuntas 
70 – 75  1 2,9 Tuntas 
76 – 81  5 14,7 Tuntas 
82 – 87  12 35,3 Tuntas 
88 – 93   14 41,2 Tuntas 
94 – 99  1 2,9 Tuntas 
Jumlah  34  100%  
Nilai rata-rata  = 84,9 
Siswa tuntas   = 33  = 97,1% 
Siswa tidak tuntas = 1 = 2,9% 
 
Berdasarkan data Tabel 4, diketahui 
bahwa keterampilan menyimak siswa pada 
 
 
 
siklus III mengalami peningkatan. Pada 
tindakan siklus III, siswa yang tuntas me-
ningkat menjadi 33 siswa (97,1%) dari 34 
siswa dan nilai rata-rata nilai keterampilan 
menyimak siswa menjadi 84,9. Hal ini me-
nunjukkan bahwa indikator kinerja penelitian, 
yaitu sebanyak ≥ 90% dari 34 siswa menca-
pai nilai KKM ≥70 telah terpenuhi. Dengan 
demikian, tindakan yang diberikan selama 
penelitian dikatakan telah berhasil.  
 
PEMBAHASAN 
Keterampilan menyimak siswa pada si-
klus I sampai siklus III mengalami kenaikan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa 
kelas V SD Negeri 1 Cangkreplor Purworejo 
2015/2016.  
Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Abidin (2013: 95) bahwa pembelajaran me-
nyimak harus dilakukan melalui pelibatan 
siswa secara aktif melalui berbagai aktivitas 
yang mampu melatih mereka agar beroleh 
berbagai macam keterampilan untuk me-
nangkap dan memahami bahasa lisan. Ada-
pun model Problem Based Learning (PBL) 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
melatih dan mengembangkan kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah yang berorien-
tasi pada masalah autentik dari kehidupan ak-
tual siswa, untuk mesangsang kemampuan 
berpikir tingkat tinggi Shoimin (2014: 129). 
Menurut Sugiyanto (2009: 152) PBL tidak 
banyak terfokus pada apa yang dikerjakan 
siswa (perilaku mereka), tetapi pada apa yang 
siswa pikirkan (kognisi mereka) selama me-
ngerjakannya.  Dari pendapat di atas dapat 
dijelaskan bahwa pembelajaran berbasis ma-
salah sangat berkaitan dengan kehidupan 
nyata siswa dan merangsang kemampuan 
berpikir sehingga siswa belajar tidak hanya 
sebatas mengetahui saja, akan tetapi juga bisa 
memaknainya. 
Selama siklus I, siklus II, dan siklus III 
dengan menerapkan model pembelajaran 
PBL memperlihatkan bahwa keterampilan 
menyimak siswa mengalami peningkatan pa-
da setiap siklusnya. Peningkatan tersebut da-
pat dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal setiap 
siklus. Perkembangan nilai rata-rata keteram-
pilan menyimak dari kondisi awal, siklus I, 
siklus II, dan siklus III dapat dilihat pada 
Tabel  5 berikut.  
 
Tabel 5. Perkembangan Nilai Keterampil-
an Menyimak 
Keterangan 
Kondisi 
Awal 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai Terendah 50 55 60 63 
Nilai Tertinggi 79 88 93 95 
Nilai Rata-rata 63,2 71,5 76,9 84,9 
Tuntas 8 19 27 33 
Tidak Tuntas 26 16 7 1 
Ketuntasan 23,5% 55,9% 79,4% 97,1% 
 
Pada kondisi awal, siswa yang menca-
pai KKM  70 sebanyak 8 siswa atau 23,5% 
dengan nilai rata-rata kelas 63,2. Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dikarenakan 
pembelajaran menyimak masih cenderung 
konvensional, kurang aktivitas siswa dalam 
pembelajaran serta kurang adanya dukungan 
media dan sumber belajar yang memadai.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, siswa yang mencapai KKM mening-
kat menjadi 55,9% atau 19 siswa dengan 
rata-rata nilai keterampilan menyimak 71,5. 
Meskipun terdapat peningkatan pada kete-
rampilan menyimak siswa, tetapi ketuntasan 
siswa belum mencapai indikator penelitian 
yang diharapkan. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala yaitu dari kinerja guru dan aktivitas 
siswa. Kendala dari guru yaitu kurang dalam 
memotivasi dan menarik perhatian siswa, ku-
rang maksimal dalam memberikan orientasi 
permasalahan kepada siswa karena kendala 
media pembelajaran, belum tersedianya sum-
ber belajar tambahan bagi siswa, kurangnya 
waktu dalam penyajian karya, dan belum me-
libatkan siswa dalam menyimpulkan hasil 
pembelajaran. Kendala dari aktivitas siswa 
yaitu keaktifan siswa dalam kegiatan berke-
lompok dan penyajian karya, hanya siswa 
tertentu yang terlihat aktif dalam pembelajar-
an, kurangnya sikap kerja sama dan saling 
membantu teman, karena beberapa siswa ku-
rang mengerti terhadap tugas yang diberikan. 
Kendala tersebut terjadi karena guru 
dan siswa baru pertama kali menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) pada 
pembelajaran menyimak. Kekurangan pada 
siklus I diperbaiki pada siklus II dengan 
 
 
 
mempersiapkan pembelajaran sebaik-baiknya 
dan guru lebih memotivasi siswa agar aktif 
dalam pembelajaran.  
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan pada siklus II 
dibandingkan dengan siklus I, namun target 
ketercapaian jumlah siswa masih belum men-
capai indikator kinerja penelitian yang dite-
tapkan. Permasalahan yang muncul pada si-
klus II untuk guru yaitu dalam memotivasi 
menarik perhatian siswa, sedangkan pada da-
ri siswa yaitu pada keaktifan siswa dalam pe-
nyajian karya. Upaya yang dilakukan guru 
yaitu terus mendorong siswa untuk berparti-
sipasi aktif dalam pembelajaran.  
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 
nilai keterampilan menyimak meningkat dari 
siklus II dan indikator penelitian sudah terpe-
nuhi. Pada siklus III, siswa yang tuntas seba-
nyak 33 siswa atau mencapai 97,1% dengan 
peningkatan nilai rata-rata 84,9. Pada akhir 
pertemuan siklus III masih ada satu siswa 
yang belum tuntas hal ini disebabkan karena 
proses penerimaan pelajaran pada peserta di-
dik ini tergolong kurang sehingga dalam ka-
sus ini peneliti telah berdiskusi dengan guru 
kelas V dan guru akan memberikan bimbing-
an khusus pada saat jam tambahan pada pe-
serta didik yang bersangkutan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
selama tindakan yang dilaksanakan dalam si-
klus I, siklus II, dan siklus III, maka dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa kelas V SD 
Negeri 1 Cangkreplor Purworejo tahun ajaran 
2015/2016. Peningkatan tersebut dapat di-
ketahui dengan adanya peningkatan nilai ke-
terampilan menyimak pada setiap siklus yaitu 
nilai sebelum tindakan (prasiklus) hanya 
23,5%, siklus I 55,9%, siklus II 79,4%, dan 
siklus III 97,1% sedangkan peningkatan nilai 
rata-rata kelas yaitu nilai sebelum tindakan 
63,2; siklus I 71,5; siklus II 76,9; dan siklus 
III 84,9. Selain itu penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 
menyimak mendorong siswa menjadi lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan guru 
lebih kreatif dalam mengembangkan model 
pembelajaran yang digunakan sehingga ter-
cipta suasana pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan. 
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